AKTOR NON-NEGARA
Kajian Implikasi Kejahatan Transnasional
di Asia Tenggara

12-Non Negara Partogi.indd 1 3/28/2018 10:37:46 AM



12-Non Negara Partogi.indd 2 3/28/2018 10:37:46 AM



AKTOR
NON-NEGARA

Kajian Implikasi Kejahatan Transnasional
di Asia Tenggara

Penyunting:

Poltak Partogi Nainggolan

Yayasan Pustaka Obor Indonesia
Jakarta, 2017

12-Non Negara Partogi.indd 3 3/28/2018 10:37:46 AM



Perpustakaan Nasional RI. Data Katalog dalam Terbitan (KDT)

Aktor Non-Negara: Kajian Implikasi Kejahatan Transnasional di Asia Tenggara/
Poltak Partogi Nainggolan (peny.)—Ed. 1; Cet. 1.—Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2017.

xii + 228 hlm; 15,5 x 23 cm
ISBN 978-602-433-575-5

Judul:
Aktor Non-Negara: Kajian Implikasi Kejahatan Transnasional di Asia Tenggara
Poltak Partogi Nainggolan (peny.)

Copyrights © 2017
Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang
All rights reserved

Penerbitan ini atas kerja sama
Yayasan Pustaka Obor Indonesia dengan
Pusat Penelitian Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia

Cetakan pertama: Desember 2017
YOI: 1465.36.19.2018
Desain sampul: Iksaka Banu

Yayasan Pustaka Obor Indonesia
JIn. Plaju No. 10, Jakarta 10230
Telepon: (021) 31926978, 31920114
Faksimile: (021) 31924488
Email: yayasan_obor@cbn.net.id
Website: www.obor.or.id

12-Non Negara Partogi.indd 4 3/28/2018 10:37:46 AM



KATA PENGANTAR

Aktivitas para aktor non-negara yang beragam di kawasan
Asia Tenggara menarik perhatian kami untuk diteliti, karena, selain
masalahnya yang luas, implikasinya juga begitu kompleks. Berbeda
dengan di masa-masa sebelumnya, perkembangan peran aktor
non-negara ini semakin dominan dalam hubungan internasional
dewasa ini, sehingga kian menggeser peran aktor negara yang telah
memainkan peranan sentral, menjadi fokus dan begitu penting selama
ini. Parlemen (DPR) sebagai pusat pembuatan kebijakan dihadapkan
pada masalah yang kian banyak melibatkan para aktor non-negara ini
dengan segala akibat yang dihasilkan mereka.

Kegiatan penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas lalu-
lintas manusia lintas-batas di kawasan Asia Tenggara, terutama
Indonesia, yang banyak dilakukan para aktor non-negara dewasa
ini dan segala implikasi yang ditimbulkannya dalam hubungan
antarnegara. Hasil penelitian yang disusun menjelaskan pula
bagaimana lalu-lintas manusia ke dan dari wilayah Indonesia dan
implikasinya terhadap hubungan antarnegara di Asia Tenggara.
Analisis penelitian mengungkapkan eksistensi dan peran aktor non-
negara dalam berbagai kompleksitas masalah yang timbul kemudian,
serta peran negara dan pemerintah, termasuk kerja sama di antara
mereka, di kawasan dalam mengatasinya.

Aktivitas lalu-lintas manusia di kawasan membawa
konsekuensi diperlukannya penelitian lebih banyak lagi mengenai
aktivitas lalu-lintas para aktor non-negara, baik secara legal maupun
ilegal, yang dilakukan oleh TKA, TKI, turis, penyelundup manusia,
pengungsi, pencari suaka, penyelundup narkoba, pelaku pedofilia,
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orang asing pemilik properti, pencuri ikan, aksi-aksi terorisme, dan
beberapa pelaku kejahatan transnasional lain yang mengemuka
dewasa ini. Penelitian ini juga dilakukan untuk merespons kebutuhan
kebutuhan Komisi I, II, III, dan VIII DPR, terhadap data mengenai
perkembangan masalah lalu-lintas manusia di kawasan dewasa ini.
Data ini berusaha merespons kebutuhan para anggota parlemen
tersebut dalam implementasi tugas-tugas mereka terkait legislasi,
anggaran dan pengawasan, terutama dalam hubungannya dengan
masalah keamanan, ekonomi, dan sosial.

Hasil penelitian ini, baik secara lengkap maupun ringkasan
eksekutifnya, pada awalnya diberikan kepada komisi-komisi DPR
dan alat kelengkapan lainnya, terutama Komisi [, II, III, IV, dan VIIII,
serta BKSAP, serta individu anggota DPR yang membutuhkannya
untuk mendukung pelaksanaan tugas mereka. Mengingat isinya yang
penting dan relevan bagi kalangan akademisi/kampus dan umum,
hasil penelitian ini dipublikasikan lebih luas ke masyarakat, terutama
ke berbagai perpustakaan umum, universitas, dan pusat penelitian,
dalam wujud buku bunga rampai ini. Adapun seluruh rangkaian
kegiatan penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti (Masalah-masalah)
Hubungan Internasional di Pusat Penelitian Badan Keahlian Dewan
(BKD), yang terdiri dari Poltak Partogi Nainggolan, Simela Victor
Muhamad, dan Sita Hidriyah.

Kehadiran peneliti dari luar institusi penelitian di DPR, yang
juga pengajar di universitas, dan penulis yang sangat aktif menganalisis
masalah-masalah hubungan internasional kontemporer di media
massa, yaitu Dinna Wisnu, selain memberi nilai tambah atas isi buku
ini, juga menyumbangkan inspirasi lebih luas bagi pengembangan
penelitian terhadap isu yang dibahas, di masa depan. Kesediaan beliau
untuk menyumbangkan esainya di bagian Prolog sangat dihargai.
Karena, di tengah-tengah aktivitasnya yang sangat padat dalam

mengajar dan menulis di berbagai tempat, ia masih mau memberikan

vi
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KATA PENGANTAR

waktunya untuk bisa menyelesaikan esainya ini, walaupun waktu yang
diberikan sangat singkat.

Akhirnya, dengan menyadari tidak luputnya buku publikasi
ini dari kekurangan, yang menjadi tanggung jawab masing-masing
penulisnya, dan juga saya sebagai penyunting, kami menyampaikan
buku ini kepada khalayak ramai. Kami menyambut baik segala
penilaian, masukan, kritik dan saran yang diberikan terkait dengan
tema-tema dan hasil riset dan publikasi institusi penelitian kami di
masa mendatang. Kami menyadari hasil yang lebih baik hanya dapat
diperoleh dari adanya refleksi dan evaluasi kontinyu dari pekerjaan
yang telah dilakukan. Semoga, kehadiran buku ini dapat menambah
kajian yang sudah ada mengenai kehadiran dan peran aktor non-
negara dalam disiplin hubungan internasional.

Jakarta, Oktober 2017
Penyunting

Vi
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Penilaian apa yang bisa diberikan terhadap dinamika hubungan
internasional yang berlangsung dewasa ini? Sulit menyangkal bahwa
kehadiran dan peran aktor nonnegara begitu dominan dan sangat
mempengaruhi perkembangan yang terjadi dan tata dunia yang
terbentuk kemudian sebagai konsekuensinya. Dapat dikatakan hampir
tidak ada peristiwa yang berlangsung di dunia ini tanpa kehadiiran
dan keterlibatan lebih lanjut dari para aktor nonnegara, tidak hanya
di tingkat domestik, tetapi juga lintas negara. Sementara, peran negara
sendiri tampak semakin tergerus dan begitu dipengaruhi sikap dan
responsnya oleh sepak terjang para aktor nonnegara.

Sekalipun hubungan internasional di milenium baru telah
memperlihatkan peran aktor nonnegara yang semakin dominan,
dalam Kkenyataannya, aktivitas mereka tetap memiliki keteririsan
atau singgungan juga dengan peran aktor negara. Hal ini disebabkan
karena peran aktor negara sebagai pelaku formal dalam membentuk
peraturan dan membuat kebijakan yang masih dibutuhkan, dan juga
dalam mengawasi peran para pelaku hubungan internasional. Jadi,
aktor negara tetap tidak bisa meninggalkan peran tradisionalnya
sebagai pengatur dan pemelihara keseimbangan dan pemberi jaminan
atas terciptanya keteraturan hubungan internasional dan interaksi
para aktornya. Sementara, para aktor negara menjadi pelaku lain yang
tidak lagi bersifat komplementer, tetapi diketahui sudah berperan
sebagai pelaku hubungan internasional aktif dan sangat dinamis
peran dan interaksinya dewasa ini, dalam kondisi dunia yang semakin
terhubung dan terbuka, akibat kemajuan teknologi dan derasnya
globalisasi.

Realitas di berbagai belahan dunia memperlihatkan,
pemerintah berbagai negara tengah menghadapi ancaman yang
timbul dari begitu tingginya frekuensi kehadiran dan peran para aktor
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nonnegara dengan masing-masing aktivitas mereka yang beragam.
Hampir sulit disangkal, setiap negara menghadapi persoalan dengan
para pendatang, yang sekadar datang ataupun yang ingin tinggal
dan bekerja lebih lama, dan bahkan menetap dan bekerja lebih lama.
Sumber daya alam (SDA) dan manusia (SDM) yang tidak tersebar
secara merata, telah mendorong para aktor nonnegara berdatangan
ke negeri-negeri yang berlimpah SDA namun langka SDM. Pendatang
ilegal dan pekerja migran karenanya merupakan masalah yang harus
dihadapi dan diselesaikan pemerintah baik di negara maju maupun
berkembang. Sementara kejahatan transnasional yang semakin
kompleks dan canggih kian rawan terjadi, mulai dari penyelundupan
manusia, perdagangan orang, prostitusi melibatkan anak-anak,
penyelundupan komoditas impor, perdagangan narkotik dan obat-
obat terlarang, serta pencurian ikan, dan lain-lain.

Di antara semua kejahatan transnasional yang semakin sering
dilakukan para aktor nonnegara tersebut, penyelundupan narkoba
dan aksi-aksi terorisme adalah jenis ancaman yang lebih potensial
dan menakutkan terjadi di banyak negara. Hal ini disebabkan
karena inovasi cara dan kreativitas para perancang dan pelaku, serta
dukungan dan bantuan para simpatisan teroris, yang semakin sulit
dicegah, diawasi dan ditindak, sesuai dengan hukum yang berlaku di
tingkat internasional dan nasional (domestik). Masuknya pendatang
atau imigran gelap, walaupun sudah dalam kategori masif dan
menimbulkan kekhawatiran yang besar dalam jangka panjang, secara
logis, belum dapat menyingkirkan kekhawatiran atau ancaman yang
datang dari kejahatan transnasional penyelundupan narkoba dan
aksi-aksi terorisme. Karena, kasus-kasus penyelundupan narkoba
dan aksi-aksi terorisme yang kontinyu dan semakin canggih modus
operandi-nya dewasa ini, jauh lebih menakutkan pemerintah di banyak
negara yang menjadi sasarannya akibat implikasi secara fisiknya yang
dirasakan oleh masyarakat setempat yang menjadi korbannya secara
lebih luas.
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Sekalipun aktivitas para aktor nonnegara pelakunya bisa
berlainan, tetapi kasus-kasus penyelundupan narkoba dan aksi-aksi
terorisme lintas-negara bisa saling berkaitan. Secara logis. dan lebih
luas dapatdikatakan, kegiatan migrasi masifsecarailegal dapatmemicu
terjadinya kasus-kasus penyelundupan narkoba dan munculnya aksi-
aksi terorisme di kemudian hari. Migrasi masif, yang disebabkan
oleh kebijakan yang berbau genosida, juga mudah ditunggangi untuk
aktivitas penyelundupan manusia dan perdagangan orang, prostitusi
serta pedofilia oleh para aktor nonnegara yang berkepentingan.
Sehingga, dapat dikatakan, sebuah kejahatan transnasional dapat
berhubungan dengan satu atau lebih kejahatan transnasional lain
yang dilakukan para aktor nonnegara. Semakin banyak keterkaitannya
akan membuat semakin kompleks masalah dan dampak yang dihadapi
setiap negara. Sementara, pemerintah negara yang dapat memahami
secara lebih baik persoalan yang ditimbulkan para aktor nonnegara
akan lebih mudah dapat merespons dan mencari penyelesaian (solusi),
walaupun tetap membutuhkan waktu dan biaya.

Secara kritis dapat diungkapkan di sini, tidak ada sebuah
negarapun yang luput dari kegiatan para aktor nonnegara, terutama
yang berasal dari luar wilayahnya. Tetapi, patut pula diungkapkan
kemudian bahwa tidak ada sebuah negara pun yang bisa mencari
penyelesaian sendiri masalah yang diciptakan dari kegiatan para aktor
nonnegara itu. Sehingga, sebagai konsekuensinya, diperlukan kerja
sama antarnegara, atau yang berdimensi internasional, agar sebuah
pemerintah atau negara dapat mengatasi masalah yang ditiimbulkan
oleh para aktor nonnegara itu, apalagi jika ingin dapat diatasi secara
efektif dan cepat.

Dari perspektif teoritikal, kehadiran dan peran para aktor
nonnegara yang semakin meluas dan intens kian menyadarkan
pengamat dan analis atas terbatasnya teori-teori klasik hubungan
internasional dalam menjelaskan realitas yang berlangsung. Adapun
penyelundupan narkoba dan migrasi manusia, terutama para tenaga
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kerja migran, perdagangan orang atau penyelundupan manusia
merupakan jenis aktivitas para aktor nonnegara yang sangat tinggi
dan banyak kasusnya ditemukan di berbagai negara di kawasan. [tulah
sebabnya, dapat dipahami, mengapa respons pemerintah di negara-
negara yang banyak kasus-kasusnya ditemukan, lebih jelas kelihatan
dan dinamis, baik dalam merespons secara masing-masing maupun
bersama-sama melalui (pembuatan) mekanisme kerja sama yang
dapat disepakati.

Kehadiran dan peran para aktor nonnegara yang semakin
beragam dan kompleks aktivitasnya telah berdampak pada kian
rawannya kasus-kasus pelanggaran HAM terjadi di berbagai negara,
termasuk di negara maju sekalipun. Segala status dan permasalahan
laten terkait dengan identitas dan HAM bermunculan, jika aktivitas
para aktor nonnegara yang dominan ini secara simultan terjadi di
tempat (negara) dengan kondisi, yang selain padat dan kian tergerus,
juga semakin terbatas SDA nasional yang dimilikinya, yang harus
segera dapat dibagi atau dialokasikan secara relatif lebih adil.

Dalam kenyataannya, akibat dari eksistensi dan peran para
aktor nonnegara yang kian meningkat dan dominan ini, negara-negara
atau dunia menjadi semakin tidak aman memang. Namun, inilah
realitas hubungan internasional dan situasi dunia pasca-berakhirnya
Perang Dingin. Beragamnya pelaku hubungan internasional dan
kehadiran para aktor nonnegara yang telah menggeser eksistensi
dan peran aktor formal negara di milenium baru tidak menjamin
terciptanya di hadapan kita sebuah dunia baru dengan kondisi yang
jauh lebih baik, aman, dan damai.
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